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AbStrAk
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan (1) struktur novel Mempelai Naga menurut 
Lévi Strauss, (2) konflik, (3) pelestarian warisan budaya, (4) nilai­ nilai yang dapat diterapkan 
untuk pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
dan deskriptif. Hasil penelitian ini adalah (1) Struktur novel menurut Lévi Strauss memiliki 
relasi, oposisi, dan transformasi; (2) konflik berupa konflik antara manusia dan manusia, 
manusia dan alam, manusia dan Tuhan, dan manusia dan nurani; (3) pelestarian warisan 
budaya masyarakat Tionghoa­Jambi dilakukan oleh Naga yang memilih mempelainya dan 
sejumlah elemen masyarakat; dan (4) nilai yang dapat diterapkan untuk pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMA, yaitu nilai budaya, moral, pendidikan, agama, dan sosial.
kata kunci: struktur, konflik, pelestarian, nilai
CUltUral HerItage ConServatIon SoCIety and tHe CHIneSe-JamBI  
tHe ConFlICt In memPelaI naga novel By meIlIana K. tanSrI WorK:  
levI StraUSS StrUCtUral
aBStraCt
The purpose of this research was to describe (1) the structure of the novel Mempelai Naga according 
to Lévi Strauss, (2) conflict, (3) preservation of cultural heritage, (4) the values that can be applied as 
subject matter of Indonesian at high school. This research is qualitative and descriptive. The results 
of the study are (1) a novel structure according to Lévi Strauss has relationships, opposition, and 
transformation, (2) conflicts of conflict between man and man, man and nature, man and God, man 
and conscience and, (3) preservation of heritage Chinese culture-Jambi done by Naga who chose his 
bride and a number of elements relevant to the community, and (4) the value of which can be applied to 
learning Indonesian language and literature in high school are the value of cultural, moral, educational, 
religious, and social.
Keywords: structure, conflict, preservation, value
CARAKA , Volume 1, No. 1 Edisi Desember 2014
76
PENDAHULUAN 
Manusia di dunia memerlukan kebutuhan 
lahiriah dan batiniah. Untuk memenuhi 
kebu tuhannya, manusia dapat berpikir dan 
men cipta. Usaha yang dilakukan manusia 
untuk memenuhi kebutuhannya merupakan 
bagian dari kebudayaan. Menurut Koentjara­
ningrat (2000:180), kebudayaan adalah 
keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan 
hasil karya manusia dalam rangka kehidupan 
masyarakat yang dijadikan milik diri manusia 
dengan belajar. Unsur kebu dayaan berupa 
bahasa merupakan hal yang sangat penting 
bagi kehidupan manusia. Melalui bahasa, 
manusia dapat saling ber komunikasi atau 
berinteraksi antarmanusia dan sebagai sarana 
untuk menuangkan ide, gagasan, perasaan, 
pengalaman, dan keper cayaan berupa lisan 
maupun tulis ber bentuk karya sastra (novel). 
Sastra merupakan kebutuhan batiniah manusia 
sebagai sarana mendidik dan menghibur. 
Seperti yang dikemukakan Wellek & Warren 
(1989:25) bahwa sastra berfungsi menghibur 
dan sekaligus mengajarkan sesuatu.
Meiliana K.Tansri mencoba menguak 
fenomena­fenomena yang terjadi di masyarakat 
Tionghoa­Jambi tentang kebudayaan, mitos, 
dan konflik­konflik yang terjadi di dalamnya. 
Kebudayaan yang ada, tentu akan dilestarikan 
oleh masyarakat pemiliknya. Apakah yang 
akan terjadi jika kebudayaan itu terusik oleh 
manusia lain yang serakah? Tentu, masya­
rakat yang merasa memilikinya tidak akan 
diam begitu saja jika kebudayaan mereka 
terusik. Novel Mempelai Naga menceritakan 
kehidupan masyarakat Tionghoa­Jambi untuk 
mempertahankan hasil kebudayaan mereka, 
yaitu situs Kemingking dari orang­orang 
yang berkuasa demi kepentingannya sendiri. 
Sejumlah elemen masyaraka berupaya menye­
lamat kan situs Kemingking.
Naga memiliki peranan penting dalam 
upaya pelestarian situs Kemingking. Dalam 
hal ini, Meiliana K. Tansri mengikutsertakaan 
naga dalam karyanya. Naga merupakan 
makhluk mitologi masyarakat khususnya 
Tionghoa yang memiliki peranan penting 
dalam berbagai aspek kehidupan. Apakah 
jadi nya jika dalam sebuah cerita masyarakat 
modern muncul sesosok naga? Ini merupakan 
salah satu keunikkan dari novel Mempelai 
Naga. Meiliana mampu mengombinasikan 
antara kehidupan modern dengan mitos naga 
dengan baik sehingga novel ini tidak terkesan 
absurd. Menurut Van Peusen dalam Pusposari 
(2011:10), mitos memberikan arah kepada 
kelakuan manusia, dan merupakan semacam 
pedoman bagi manusia untuk bertindak 
bijaksana.
Mitos naga dalam novel Mempelai Naga 
mempunyai relevansi dalam dunia pendi­
dikan. Sesuai kurikulum, novel Mempelai 
Naga relevan jika digunakan sebagai bahan 
ajar siswa SMA kelas X semester dua pada 
Kompetensi Dasar 15.2. Melalui novel ini, 
siswa dapat belajar tentang nilai­nilai yang 
terkandung dari novel tersebut. Untuk 
mengetahui sejauh mana peranan novel 
Mempelai Naga dalam sebuah masyarakat, 
perlu suatu alat yang dapat memecahkan 
permasalahan tersebut. Alat yang digunakan 
adalah pendekatan struktural Lévi Strauss.
Struktur karya sastra (novel) memiliki 
peranan yang sangat penting dalam pendekatan 
ini, yaitu konflik. Konflik merupakan jembatan 
untuk memahami mitos yang tertuang dalam 
masyarakat modern. Selain itu, melalui 
konflik akan mempermudah memahami 
antara mitos dan realita. Menurut Wellek 
& Warren dalam Nurgiyantoro (2009:122), 
konflik adalah sesuatu yang dramatik, meng­
acu pada pertarungan antara dua kekuasaan 
yang seimbang dan menyiratkan adanya aksi 
dan aksi balasan. Menurut Sayuti (2000:42­43), 
konflik dibedakan menjadi 3, yaitu: pertama, 
konflik dalam diri seseorang yang sering 
disebut “konflik kejiwaan” (psychological 
conflict), biasanya berupa perjuangan seorang 
tokoh dalam melawan dirinya sendiri 
sehingga dapat mengatasi dan menentukan 
apa yang akan dilakukannya; kedua, konflik 
antara orang­orang atau seseorang dan 
masya rakat yang disebut “konflik sosial” 
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(social conflict), biasanya berupa konflik tokoh, 
dalam kaitannya dengan permasalahan­per­
ma salahan sosial; dan ketiga, konflik antara 
manusia dan alam atau “konflik alamiah” 
(physical or element conflict), biasanya muncul 
tatkala tokoh tidak dapat menguasai atau 
memanfaatkan dan membudayakan alam 
sekitar sebagaimana mestinya.
Menurut Lévi Strauss dalam Ahimsa­
Putra (2001:61), struktur adalah model yang 
dibuat oleh ahli antropologi untuk memahami 
atau menjelaskan gejala kebudayaan yang 
dianalisisnya, yang tidak ada kaitannya 
dengan fenomena empiris kebudayaan itu 
sendiri. Menurut Lévi Strauss dalam Suwondo 
(2003:91), pada dasarnya menggunakan 
model tertentu di dalam ilmu bahasa karena 
menurutnya bahasa mempunyai makna yang 
muncul dalam oposisi rangkaian, dan kata­kata 
yang terucapkan mempunyai relasi dengan 
yang ada di luar percakapan. Istilah trans­
formasi dalam konteks pembicaraan di sini 
diterjemahkan sebagai alih­rupa atau malih 
dalam Bahasa Jawa ngoko. Artinya, dalam 
suatu transformasi yang berlangsung adalah 
sebuah perubahan pada tataran permukaan, 
sedangkan pada tataran yang lebih dalam lagi 
perubahan tersebut tidak terjadi (Ahimsa­
Putra, 2001:62). Beberapa asumsi dasar yang 
digunakan Lévi Strauss dalam memahami 
teori strukturalisme, yang berkaitan dengan 
fenomena­fenomena budaya (mitos) adalah 
sebagai berikut.
1. Dalam strukturalisme ada anggapan 
bahwa berbagai aktivitas sosial dan hasil­
nya, seperti misalnya dongeng, upacara­
upacara, sistem­sistem keke rabatan dan 
perkawinan, pola tempat tinggal, pakaian 
dan sebagainya, secara formal dapat 
dikatakan sebagai bahasa­bahasa, atau 
lebih tepatnya merupakan perangkat 
tanda dan simbol yang menyam paikan 
pesan­pesan tertentu.
2. Para penganut strukturalisme ber anggap­
an bahwa dalam diri manusia terdapat 
kemam puan dasar yang diwariskan 
secara genetis, sehingga kemampuan 
untuk structuring atau menyusun suatu 
struktur tertentu pada gejala­gejala yang 
dihadapinya.
3. Suatu istilah ditentukan maknanya oleh 
relasi­relasinya pada suatu titik waktu 
tertentu, yaitu secara sinkronis.
4. Relasi yang terdapat pada struktur dalam 
dapat diperas atau disederhana kan lagi 
menjadi oposisi berpasangan (binary 
opposition) yang paling tidak punya dua 
pengertian (Ahimsa­Putra, 2001:66­70).
Sementara itu, mitologi menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah ilmu 
tentang bentuk sastra yang mengandung 
konsepsi dan dongeng suci mengenai 
kehidupan dewa dan makhluk halus di suatu 
kebudayaan. Namun demikian, menurut 
beberapa ahli, kajian tentang mitos lebih 
sekadar cerita fabel, legenda, cerita rakyat, 
dongeng, anekdot atau kisah fiksi (Pusposari, 
2011:7). Pengertian mitos dalam strukturalisme 
Lévi Strauss tidaklah sama dengan pengertian 
mitos yang biasa digunakan dalam kajian 
mitologi. Seperti pandangan para ahli 
antro pologi pada umumnya, mitos dalam 
pandangan Lévi Strauss tidak harus diper­
tentangkan dengan sejarah atau kenyataan. 
Mitos juga bukan merupakan kisah­kisah yang 
suci atau wingit. Oleh karena itu, mitos dalam 
konteks strukturalisme Lévi Strauss tidak lain 
adalah dongeng (Ahimsa­Putra, 2001:77).
Menurut Ahimsa­Putra (2001:92­95), 
analisis struktural Levi­Strauss atas mitos 
sebe nar nya juga diilhami oleh teori informasi 
atau teori komunikasi. Ada tiga landasan 
analisis struktural terhadap mitos sebagai 
berikut.
1. Jika mitos dipandang sebagai sesuatu 
yang bermakna, makna ini tidaklah ter­
dapat pada unsur­unsurnya yang berdiri 
sendiri, yang terpisah satu dengan yang 
lain, tetapi pada cara unsur­unsur tersebut 
dikombinasikan satu dengan yang lain.
2. Mitos termasuk dalam kategori ‘bahasa’, 
namun mitos bukanlah sekadar bahasa. 
Artinya, hanya ciri­ciri tertentu saja dari 
mitos yang bertemu dengan ciri­ciri 
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bahasa. Oleh karena itu, ‘bahasa’ mitos 
mem perlihatkan ciri­ciri tertentu yang lain 
lagi.
3. Ciri­ciri ini dapat kita temukan bukan pada 
tingkat bahasa itu sendiri tapi di atasnya. 
Ciri­ciri ini juga lebih kompleks, lebih 
rumit, daripada ciri­ciri bahasa ataupun 
ciri­ciri yang ada pada wujud kebahasaan 
lainnya.
Seperti kalimat yang dapat diurai menjadi 
bagian kecil yaitu kata dan morfem, mitos 
dapat diurai menjadi myteme yang merupakan 
bagian­bagian kecil dari peristiwa­peristiwa 
yang memiliki makna atau pesan­pesan. Pada 
dasarnya, mitos merupakan pesan­pesan 
kultural terhadap anggota masyarakat (Ratna, 
2009:134). Lévi Strauss memulai analisis mite­
nya dengan definisi yang sederhana; mite 
atau mitem adalah sesuatu yang mengisahkan 
cerita. Mite­mitenya terletak pada kejadian­
kejadian itu sendiri dan dalam detail yang 
menyertainya (Badcock, 2008:73­74).
Sementara itu, terkait dengan penelitian 
ini, naga merupakan makhluk mitologi paling 
terkenal di dunia. Seluruh dunia memiliki 
legendanya masing­masing. Bagi bangsa Cina, 
naga adalah salah satu dari empat makhluk 
spiritual yang mendapat penghormatan 
tertinggi. Tiga makhluk lainnya adalah 
Phoenix, Qilin (Kirin) dan Kura­kura (http://
xfile-enigma.blogspot.com/2010/09/legenda-naga-
cina-dan penampakannya-di.html).
Menurut Kwa & Tjan (2011:231,233), 
bentuk naga hijau: berkepala unta, mata 
kelinci, leher ular, punggung buaya, sisik 
ikan, cakar elang, jenggot kambing, misai 
kucing, tanduk menjangan, telinga sapi dan 
taring harimau, bisa diterka bahwa ia adalah 
totem yang mewakili semua hewan di muka 
bumi ini. Naga (liong) merupakan salah satu 
pengawal Xuantian Shangdi. Di tanah air 
Xuantian Shangdi dikenal dalam lafal Fujian 
sebagai Hian Thai Siang Tee (dipanggil Siang 
Tee Kong).
Menurut Xian Yi (2011:xi­xii), di benak 
setiap orang Tionghoa, naga adalah hewan 
sakti yang tidak ada bandingannya. Naga 
mengambil posisi sangat sentral dalam 
kebudayaan Tiongkok. Sejak zaman Neolitik, 
kira­kira 700 tahun yang lalu, totem naga 
sudah mulai terbentuk. Hingga zaman modern 
seperti sekarang ini, masyarakat Tionghoa 
masih menjungjung tinggi personifikasi sosok 
naga yang melambangkan segala hal dalam 
kehidupan. Masyarakat Cina menyebut dirinya 
adalah keturunan naga, termasuk masyarakat 
Tionghoa yang telah turun­temurun menetap 
di luar Cina. Naga mewakili segala sesuatu 
yang terbaik. Pada zaman Tiongkok kuno, 
hanya kaisar yang berhak memiliki yang 
terbaik. Fengsui juga salah satu ilmu terbaik, 
yang berkaitan langsung dengan kelahiran 
seorang sang naga (Kwa & Tjan, 2011:240). 
Adapun, di dalam karya sastra melayu 
klasik terdapat beberapa nilai penting 
yang terkandung di dalamnya. Menurut 
Mardiatmajda dalam Berliani (2011:19), nilai 
adalah hakikat suatu hal, yang menyebabkan 
hal itu pantas untuk dikejar oleh manusia 
demi kepentingan kualitas manusia atau 
pantas dicintai, dihormati, dikagumi, atau 
yang berguna untuk sesuatu tujuan. Nilai­nilai 
karya sastra melayu klasik tersebut adalah: 
(1) nilai budaya adalah nilai yang berkaitan 
dengan adat­istiadat dan kebiasaan yang 
berlaku dalam masyarakat tertentu, (2) nilai 
moral adalah nilai yang berhubungan dengan 
masalah moral atau nilai yang berkaitan 
dengan norma baik dan buruk yang berlaku 
dalam masyarakat, (3) nilai agama adalah 
nilai yang berhubungan dengan masalah 
keagamaan atau kepercayaan kepada Sang 
Maha Pencipta, (4) nilai pendidikan adalah 
nilai yang berhubungan dengan proses 
pengubahan sikap dan tata laku seseorang/
kelompak orang dalam usaha mendewasakan 
manusia melalui upaya pengajaran dan 
latihan, dan (5) nilai sosial adalah nilai yang 
berhubungan dengan kehidupan di dalam 
masyarakat http://missvenlybiebs.wordpress.
com/2012/05/05/karakteristik­dan­nilai­
nilai­sastra melayu­klasik/).
Penelitian ini adalah jenis penelitian 
kualitatif dan deskriptif. Data dalam penelitian 
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ini adalah mite­mite yang menggambarkan 
struktur novel, konflik, pelestarian warisan 
budaya, dan nilai­nilai yang dapat diterapkan 
untuk pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SMA. Triangulasi metode berupa wawancara 
atau konsultasi dengan Kleta Paskalia. 
Sumber data primer yang digunakan adalah 
seluruh teks atau naskah yang terdapat dalam 
novel Mempelai Naga karya Meiliana K.Tansri. 
Sumber data sekunder diperoleh dari buku­
buku atau teori pendukung. Instrumen 
pene litian sastra adalah peneliti itu sendiri 
yang dibekali seperangkat konsep­konsep 
mengenai struktural Lévi Strauss, dan konsep 
pendukung lainnya.
Teknik yang dipakai adalah teknik pem­
bacaan dan pencatatan. Caranya, (1) menyiap­
kan lembar pengumpul data; (2) menyeleksi 
data; (3) memberi deskripsi; (4) menarik 
simpulan. Menurut Faruk (2012:25), metode 
analisis data merupakan seperangkat cara 
atau teknik penelitian yang merupakan 
perpanjangan dari pikiran manusia karena 
fungsinya bukan untuk mengumpulkan data, 
melainkan untuk mencari hubungan antar­
data yang tidak akan pernah dinyatakan 
sendiri oleh data yang bersangkutan. Dalam 
penelitian ini, semua data yang terkumpul 
akan digolongkan berdasarkan kategori unsur 
yang telah ditentukan, yaitu: struktur novel 
menurut Lévi Strauss, konflik, pelestarian 
warisan budaya, dan nilai­nilai yang dapat 
diterapkan untuk pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMA.
HASIL PENELItIAN DAN PEMbAHASAN
Hasil penelitian dan pembahasan dari 
analisis pelestaian warisan budaya masyarakat 
Tionghoa­Jambi dan konfliknya dalam novel 
Mempelai Naga karya Meiliana K.Tansri 
pendekatan struktural Lévi Strauss, yakni: 
struktur novel Mempelai Naga menurut Lévi 
Strauss; konflik; Pelestarian warisan budaya 
masyarakat Tionghoa­Jambi; dan nilai­nilai 
yang dapat diterapkan untuk pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SMA.
Struktur Novel mempelai naga 
Analisis struktural Lévi Strauss yang 
berupa relasi, oposisi, dan transformasi 
dapat ditemukan melalui sikap atau perilaku 
antartokoh. Novel Mempelai Naga mencer­
minkan berbagai relasi dan oposisi antara 
kehidupan masyarakat kelas bawah dan kelas 
atas. Cen Cu sebagai simbol masyarakat kelas 
bawah beroposisi dengan Hartanto sebagai 
simbol masyarakat kelas atas. Tokoh Cen Cu 
juga beroposisi dengan tokoh yang berada di 
kelas yang sama, yaitu Guat Kim, Datuk Itam, 
A Lung. Selain beroposisi, tokoh Cen Cu juga 
berelasi dengan Naga dan Rombeng. Tokoh 
Rigel juga beroposisi dengan Hartanto. Novel 
Mempelai Naga, kemudian dibagi menjadi 25 
episode, yaitu:
1. Episode I: Perjumpaan antara Naga 
dengan mempelainya, yaitu Cen Cu.
2. Episode II: Hubungan antara ibu tiri dan 
anak tiri.
GK Ibu tiri Menindas mempertahankan
>< = >< = >< =  hidup dan hidup
CC Anak tiri Ditindas dalam satu keluarga
Rigel
><
Beroposisi dengan
A Hai Menutup -
= nutupi
Mencoba 
membuka
3. Episode III: Laki­laki dan takdirnya.
4. Episode IV: Sikap kepedulian A Ming 
terhadap Cen Cu.
5. Episode V: Naga menampakkan diri lagi 
kepada Cen Cu, serta menjelaskan maks d 
kedatangannya.
6. Episode VI: Ambisi Rigel untuk menemu­
kan kebenaran Situs Kemingking.
GK Ibu tiri Menindas mempertahankan
>< = >< = >< =  hidup dan hidup
CC Anak tiri Ditindas dalam satu keluarga
Rigel
><
Beroposisi dengan
A Hai Menutup -
= nutupi
Mencoba 
membuka
Wartawan  Orang kepercayaan 
Hartanto
Keras kepala Sinis 
Ramah Tidak ramah Terus
maju dalam pendirian Meminta mundur
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7. Episode VII: Pertemuan antara Rigel dan 
Betel.
R Anak selingkuhan Menipu
Hartanto
>< = >< = >< = Anak Hartanto
B Anak dari istri sah Ditipu
Hartanto
R Anak Mengungkap situs Disogok
Kemingking Memiliki
>< = >< = >< = >< = keinginan
H Ayah Menghalangi Menyogok
DI & H Mencari Menyelidiki
>< = >< = >< = Tidak saling bertemu
CC Dicari Diselidiki
NS Leluhur Mendukung Mengecoh
>< = >< = >< = >< = Saling
DI Penerus Menentang Dikecoh Menentang
8. Episode VIII: Rigel mewawancarai Kemas 
Ramli untuk membuktikan keberadaan 
Situs Kemingking.
9. Episode IX: Datuk Itam meramal Rigel 
sedang mengandung.
10. Episode X: Rigel mencari bukti penguat 
keberadaan Situs Kemingking.
11. Episode XI: Cen Cu mendapat penglihata  
dari Naga tentang kondisi alam dan para 
kelas atas.
12. Episode XII: Hartanto dan Datuk Itam 
berencana membu uh Cen Cu.
13. Episode XIII: Rigel mempublikasikan Situs 
Kemingking kepada khalayak umum.
R Anak selingkuhan Menipu
Hartanto
>< = >< = >< = Anak Hartanto
B Anak dari istri sah Ditipu
Hartanto
R Anak Mengungkap situs Disogok
Kemingking Memiliki
>< = >< = >< = >< = keinginan
H Ayah Menghalangi Menyogok
DI & H Mencari Menyelidiki
>< = >< = >< = Tidak saling bertemu
CC Dicari Diselidiki
NS Leluhur Mendukung Mengecoh
>< = >< = >< = >< = Saling
DI Penerus Menentang Dikecoh Menentang
14. Episode XIV: Sikap Cen Cu kepada Guat 
Kim dan keinginan Hartanto dan Datuk 
untuk menangkap Mempelai N ga.
R Anak selingkuhan Menipu
Hartanto
>< = >< = >< = Anak Hartanto
B Anak dari istri sah Ditipu
Hartanto
R Anak Mengungkap situs Disogok
Kemingking Memiliki
>< = >< = >< = >< = keinginan
H Ayah Menghalangi Menyogok
DI & H Mencari Menyelidiki
>< = >< = >< = Tidak saling bertemu
CC Dicari Diselidiki
NS Leluhur Mendukung Mengecoh
>< = >< = >< = >< = Saling
DI Penerus Menentang Dikecoh Menentang
15. Episode XV: Datuk Itam menginginkan 
kematian Naga.
16. Episode XVI: Mahligai Naga.
17. Episode XVII: Nyai Sati mengecohkan 
Datuk Itam.
R An k selingkuha Menipu
Hartanto
>< = >< = >< = Anak Hartanto
B Anak dari istri sah Ditipu
Hartanto
R Anak Mengungkap situs Disogok
Kemingking Memiliki
>< = >< = >< = >< = keinginan
H Ayah Menghalangi Menyogok
I & H Mencari Menyelidiki
>< = >< = >< = Tidak saling bertemu
CC Dicari Diselidiki
NS Leluhur Mendukung Mengecoh
>< = >< = >< = >< = Saling
DI Penerus Menentang Dikecoh Menentang
18. Episode XVIII: Datuk Itam dan Hartanto 
ingin kembali membunuh Cen Cu.
19. Episode XIX: Cen Cu kembali dengan 
selamat serta perubahan sikap Guat Kim.
20. Episode XX: Guat Kim mengetahui Cen 
Cu hamil dan memberikan Cen Cu kepada 
Rombeng.
21. Episode XXI: Rigel mengetahui dirinya 
hamil dan A Hai ingin kandungan itu 
digugurkan.
R
    
Anak Hartanto
    Menginginkan 
kehidupan 
>< >< >< Orang yang
AH = Orang kepercayaan = Menginginkan = dikenal
Hartanto kematian Hartanto
>< >< ><
DR   Sahabat alm. Ibu Menginginkan dan      
Ayah Rigel  kehidupan 
H Kakek bayi Merebut
>< = >< = >< = ingin memiliki
R Ibu bayi Direbut
CC Menginginkan Menang 
kehidupan    Mati
>< >< ><
R Menginginkan Menang 
kehidupan Hidup
>< = >< = >< = Saling
H Menginginkan Kalah mempertahankan 
kematian Hidup
>< >< ><
DI Menginginkan Kalah
kematian Hidup
22. Episode XXII: Guat Kim masih ingat akan 
anaknya.
23. Episode XXIII: Nyai Sati mendatangi Cen 
Cu.
24. Episode XXIV: Rigel melahirkan dan 
Hartanto menculik cucunya.
R
    
Anak Hartanto
    Menginginkan 
kehidupan 
>< >< >< Orang yang
AH = Orang kepercayaan = Menginginkan = dikenal
Hartanto kematian Hartanto
>< >< ><
DR   Sahabat alm. Ibu Menginginkan dan      
Ayah Rigel  kehidupan 
H Kakek bayi Merebut
>< = > >< ingin memiliki
R Ibu bayi Direbut
CC Menginginkan Menang 
kehidupan    Mati
>< >< ><
R Menginginkan Menang 
kehidupan Hidup
>< = >< = >< = Saling
H Menginginkan Kalah mempertahankan 
kematian Hidup
>< >< ><
DI Menginginkan Kalah
kematian Hidup
25. Episode XXV: Kematian Guat Kim, Cen Cu 
melahirkan a k Naga, dan Datuk Itam 
membunuh Cen Cu.
R
    
Anak Hartanto
    Menginginkan 
kehidupan 
>< >< >< Orang yang
AH = Orang kepercayaan = Menginginkan = dikenal
Hartanto kematian Hartanto
>< >< ><
DR   Sahabat alm. Ibu Menginginkan dan      
Ayah Rigel  kehidupan 
H Kakek bayi Merebut
>< = >< = >< = ingin memiliki
R Ibu bayi Direbut
CC Menginginkan Menang 
kehidupan    Mati
>< >< ><
R Menginginkan Menang 
kehidupan Hidup
= >< = >< = Saling
H Menginginkan Kalah mempertahankan 
kematian Hidup
>< >< ><
DI Menginginkan Kalah
kematian Hidup
Transformasi dalam novel terjadi pada 
Naga dan Cen Cu yang berusaha menyelamat­
kan Situs Kemingking. Berdasarkan hasil 
penelitian dan pembahasan Struktur menurut 
Lévi Strauss, secara umum novel Mempelai 
Naga dapat dimaknai bahwa warisan budaya 
merupakan bukti hidup sejarah nenek moyang 
bangsa ini. Secara khusus, novel ini dapat 
dimaknai tentang mencintai tradisi budaya 
leluhur dan lingkungan alam.
konflik yang terkandung dalam Novel 
mempelai naga
Konflik yang terkandung dalam novel 
Mempelai Naga berupa konflik antara manusia 
dan manusia, yaitu: konflik yang terjadi antara 
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Cen Cu dengan Guat Kim, A Lung, Hartanto, 
dan Datuk Itam, sedangkan konflik yang 
terjadi antara Rigel dengan A Hai, pimpinan 
redaktur, Datuk Itam, Hartanto. Konflik 
antara manusia dengan alam, yaitu: konflik 
antara Cen Cu dengan hujan deras dan Datuk 
Itam, Hartanto, A Lung dengan belitan ular. 
Konflik antara manusia dengan Tuhan, yaitu: 
konflik yang terjadi antara Cen Cu dan Naga, 
dan Datuk Itam dan Naga. Konflik antara 
manusia dan nurani terjadi dalam diri tokoh 
Cen Cu dan Rigel.
Pelestarian Warisan budaya Masyarakat 
tionghoa-Jambi dalam Novel mempelai 
naga
Novel Mempelai Naga karya Meiliana K. 
Tansri menceritakan kehidupan masyarakat 
Tionghoa­Jambi untuk mempertahankan 
hasil kebudayaan mereka, yaitu situs 
Kemingking dari orang­orang yang berkuasa 
demi kepentingannya sendiri. Naga memiliki 
peranan penting dalam pelestarian situs 
Kemingking. Pelestarian yang sedang masya­
rakat perjuangkan dalam Novel Mempelai 
Naga ini di antaranya: (1) Melestari kan hasil 
kebudayaan Nusantara khususnya masyarakat; 
(2) Melestarikan lingkungan alam agar tidak 
rusak akibat proses produksi; (3) Melestarikan 
dan menyelamatkan hewan langka; dan (4) 
Melestarikan budaya kerja yang baik dan 
manusiawi. Pelestarian warisan budaya 
masyarakat Tionghoa­Jambi dilakukan dengan 
cara: (1) Naga memilih mempelainya; (2) Cen 
Cu menjaga kandungannya dan melahirkan 
anak Naga; dan (3) Rigel berusaha menguak 
Situs Kemingking melalui media koran.
Nilai-nilai yang dapat Diterapkan untuk 
Pembelajaran bahasa Indonesia di SMA
Nilai­nilai yang terkandung dalam novel 
Mempelai Naga relevan dan dapat diterapkan 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SMA kelas X semester 2 pada Kompetensi 
Dasar 15.2. Nilai­nilai yang dapat ditemukan, 
yaitu: (1) Nilai budaya yang berhubungan 
dengan tradisi memberi dalam budaya 
Tionghoa dan nilai budaya yang berhubungan 
dengan bahasa. Nilai moral berupa upaya 
menjaga kesucian, menjaga martabat wanita 
dan keluarganya. Nilai agama, yaitu: tekun 
beribadah dan tidak melanggar perintah 
Tuhan. Nilai pendidikan yang dapat 
diteladani, yaitu pelestarian warisan budaya 
masyarakat Tionghoa­Jambi dan pelestarian 
lingkungan. Nilai pendidikan yang lain yang 
dapat diteladani siswa, yaitu pengabdian 
anak terhadap orang tua. Nilai sosial berupa 
tolong­menolong dan suka memberi, sikap 
kepedulian dan gotong­royong.
SIMPULAN
Struktur novel Mempelai Naga karya 
Meiliana K.Tansri menurut Lévi Strauss, 
sebagai berikut: relasi antarmite dalam novel 
Mempelai Naga dimulai antara Naga yang 
dimitoskan dengan Cen Cu. Tokoh Cen Cu 
berelasi dengan tokoh A Ming, Guat Kim, 
Rombeng, dan Nyai Sati. Rigel berelasi dengan 
Azis, Datuk Kemas, Suharno, Yadi peneliti 
benda­benda purbakala, dan dr. Ratna. Oposisi 
dalam novel Mempelai Naga sebagai berikut. 
(1) Cen Cu beroposisi dengan Guat Kim; A 
Lung (AL); Hartanto (H); dan Datuk Itam (DI); 
(2) Rigel (R) beroposisi dengan A Hai (AH); 
Hartanto (H); Betel (B); dan Datuk Itam (DI). 
Transformasi dalam novel terjadi pada Naga 
dan Cen Cu yang berusaha menyelamatkan 
Situs Kemingking. Secara khusus, novel ini 
dapat dimaknai tentang mencintai tradisi 
budaya leluhur dan lingkungan alam.
Konflik yang terkandung dalam Novel 
Mempelai Naga, yaitu (1) konflik antara manusia 
dan manusia; (2) konflik antara manusia dan 
alam; (3) konflik antara manusia dan Tuhan; 
dan (4) konflik antara manusia dan nurani. 
Pelestarian warisan budaya masyarakat 
Tionghoa­Jambi dilakukan dengan cara, di 
antaranya: (a) Naga memilih mempelainya; 
(b) Cen Cu menjaga kandungannya dan 
melahirkan anak Naga; (c) Rigel berusaha 
menguak Situs Kemingking melalui media 
koran. Nilai­nilai yang terkandung dalam 
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novel Mempelai Naga dapat diterapkan dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA kelas 
X semester 2 pada Kompetensi Dasar 15.2, 
yaitu: nilai budaya, moral, agama, pendidikan, 
dan sosial.
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